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1.1 Latar Belakang
Pendekatan terhadap karya sastra yang mempertimbangkan segi-segi
kemasyarakatan disebut dengan sosiologi sastra. Di dalam perkembangannya
muncul beberapa pendapat mengenai pendekatan ini. Para kritikus menyatakan

bahwa sastra merupakan kegiatan yang dapat memenuhi kebutuhannya sendiri

(Damono, 19848} UN}\]ERSITAS ANDALAS
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Di sisi 1ain, muncul penda
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astra‘merupakan cermin zamannya.
Karya sastra diaf
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Bagi mereka, sosiologi sastra merupal /u' yang berfungsi
untuk menghubua N Khayali_dan situasi ciptaan

penga hays

gi' struktur sosial.

pengarang dengan-kéadadr sej Ustlnyabamono, 1984:9).

Perbedaan pendapat ini mirip dengan anggapan reduksionis dan simplitis
(dalam teori Marxis) terhadap pembahasan mengenai hubungan sastra dan
masyarakat. pembahasan mengenai hubungan sastra dan masyarakat dianggap
terlalu reduksionis ketika karya sastra dianggap sebagai suatu lembaga yang dapat
menentukan dirinya sendiri. Artinya, tidak ditentukan oleh kekuatan eksternal
yang ada diluarnya. Akan tetapi, pembahasan tersebut juga dianggap terlalu

simplitis ketika lansung menghubungkan sastra dengan masyarakat tanpa



memperhitungkan kemungkinan adanya mediasi yang menjadi perantara kedua
hal tersebut. Oleh karena itu, Lucien Goldmann mencoba mengatasi berbagali
kelemahan tersebut dengan teori strukturalisme-genetik, sebuah teori di bawah
payung pendekatan sosiologi sastra, yang menempatkan pandangan dunia sebagai

mediasi antara sastra dan masyarakat (Faruk, 2016: 65).
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Sebagai sebuah teori, strukturalisme-genetik merupakan sebuah pernyataan
yang dianggap sahih mengenai kenyataan. Pernyataan itu dikatakan sahih jika di
dalamnya terkandung gambaran mengenai tata kehidupan yang bersistem dan
terpadu, yang didasarkan pada sebuah landasan ontologis yang berupa kodrat
keberadaan kenyataan itu pada landasan epistimologis yang berupa seperangkat
gagasan yang sistematik mengenai cara memahami atau mengetahui kenyataan

yang bersangkutan (Faruk, 2012: 56).
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penulis tidak sebagai indiv olongan imasyarakatnya

(Teeuw, 1984, 118).
Pengarang merup: j Kemampuannya

dalam menghasilkan,ke Itas, yaitu kualitas

dalam memanfaatk an emosic @an leﬁedaan jenis. Pada
dasarnya siapa &mﬁd@q enjad ‘ . PHS Aa, terletak dalam

kualitas karya yang dihasilkan. Pengarang jenius akan menghasilkan suprakarya,
sedangkan pengarang kelas dua akan menghasilkan karya biasa, bahkan karya

picisan (Ratna, 2009: 303).

Seorang pengarang memegang peranan penting, bahkan menentukan.
Tanpa pengarang karya sastra dianggap tidak ada. Tanpa pengarang fakta-fakta

sosialnya hanya terlihat melalui satu sisi pada permukaan. Pengaranglah, melalui



daya imajinasinya yang berhasil untuk melihat fakta-fakta secara multidimensional,

gejala di balik gejala.

Pada dasarnya tanpa seorang pengarang tidak akan ada karya sastra dan
dengan demikian tidak ada satupun yang dapat dibicarakan. Pengarang dengan
demikian menduduki posisi yang sangat menentukan. Kadang-kadang pengarang

juga berfungsi sebagai kritikus dan teorektikus, bahkan juga sebagai editor terhadap

karya sastra yang ditulisnya. Sebagai-individu, pengarang sama dengan anggota

N\\]ERSlTAS ANDAL =
iﬁ_h nhya;—pengarang merupakan-—drggota: masyarakat dan
== | ’

masyarakat so

merupakan bagian-integral kolektivi
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iasberdomisili. (Ratna, 2010: 321)

Seno Gumira Aj esais, wartawan, dan

pekerja teater. INama sa Sato, digunakan untuk

menulis puisi sampai tahun 198 oston, Amerika Serikat pada tanggal

19 Juni 1958, Prof. Dr. MSA

Sastroamidjojo, sar Fak M jah Mada. lbunya,

Poestika Kusum&rjang, '“"lvyﬂ lam. Seno menikah

dengan Ikke Swsilowati.padatahun)1981.Jdandikaruniais orang anak bernama
{ FTUK 0 /B AN(,;-
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Timur Angin. Seno menyelesaikan se

kémya di SD, SMP, dan SMA di
Yogyakarta. Selanjutnya, ia kuliah di Jurusan Sinematografi, Lembaga Pendidikan
Kesenian Jakarta (LPKJ) tahun 1977. Pada tahun 2000, ia menyelesaikan studi di
Magister Ilmu Filsafat, Universitas Indonesia dan lima tahun kemudian ia
menyelesaikan Doktor IImu Sastra, Universitas Indonesia.

Dari bahasan dia atas, penulis akan membahas kumpulan cerpen Saksi Mata

karya Seno.Kumpulan cerpen Saksi Mata ini dipilih karena penulis menganggap



kumpulan cerpen yang sarat akan tindakan kekerasan sosial. Kemudian, kumpulan
cerpen Saksi Mata karya Seno ini penulis pilih sebagai objek penelitian sebagai
upaya untuk menganalisis bagaimana peranan karya sastra menyampaikan suatu
peristiva besar kepada masyarakat pembaca yang dekat dengan peristiwa
tersebut—tindakan kekerasan yang terjadi di Timor Timur pada masa pemerintahan
orde baru. Sekaligus melihat pandangan dunia pengarang Seno di dalam kumpulan
cerpen Saksi Mata. Dalam kumpulan cerpen ini, terdapat enam belas cerpen.

Q“P@RMTA@MKWA%A pian  Seno  untuk

iden Dili yang bahkan membuatnya dlc @l pada majalah

Melalui keenam
mengungkapka E;
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untuk mengungkapkan ke N o N

1.2 Rumusan Masalé

Sesuai dengan uraian seljé a penelitian ini berada pada rumusan
masalah

1. Bagai

Mata karya Senb-\
< -
1.3 Tujuan\
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terdapat pada kumpulan cerpen Saksi Mata karya Seno.
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis maupun
secara praktis. Secara teoritis yaitu, penelitian ini dapat bermanfaat bagi
perkembangan ilmu sastra. Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi

masyarakat sebagai salah satu alternatif untuk mengetahui sejarah dan peristiwa



kekerasan yang terjadi di Timor Leste pada masa orde baru melalui karya sastra.
Melalui kumpulan cerpen Saksi Mata karya Seno pembaca dapat mengetahui
bagaimana kekerasan yang dilakukan terhadap rakyat Timor Timur pada masa
pemerintahan orde baru.
1.5 Tinjauan Pustaka
Sejauh pengamatan penulis, kumpulan cerpen Saksi Mata sudah ada yang

menganalis. Tapi belum ada yang menggunakan strukturalisme-genetik belum ada.

ﬁ "
enelitian dengan menggunakan landasan teori IallL

anggota kelompok yang mengakibatkan penderitaan fisik atau mental kepada
korban-korbannya. Banyaknya masalah tindak kejahatan yang digambarkan dalam
kumpulan cerpen ini, sehingga perlu dilakukan penelitian. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan bentuk kejahatan dalam kumpulan cerpen Saksi Mata karya
Seno Gumira Ajidarma. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode analisis isi. Data penelitian ini adalah kutipan yang berkaitan

dengan bentuk kejahatan dalam kumpuan cerpen Saksi Mata karya Seno Gumira



Ajidarma. Sumber data dari penelitian adalah kumpulan cerpen Saksi Mata karya

Seno Gumira Ajidarma.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk kejahatan dalam kumpulan
cerpen Saksi Mata karya Seno Gumira Ajidarma ditemukan dua jenis bentuk
kejahatan. Pertama, kejahatan genosida dalam bentuk mengakibatkan kemusnahan

secara fisik, baik seluruh atau sebagainya, yang terdapat dalam cerpen “Manuel”

dan “Misteri Kota Ningi”. Kedua, kejahatan terhadap kemanusiaan dalam bentuk
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pembunuhan ya Fcrd dalam Cerpen “Manue

2 *S' dor”’,‘Darah Itu Merah
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ilva”, “Sebatang Pohon di Luar

Jenderal”, “Salazar, Junior”, “Kepa
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Desa”, penyiksdan yang t 53 Mata”, “Manuel”, “Maria

Salvador”, “Fernando, Li ‘ 11 Kota Ningi (Atawa
The Invisible Christmas)”, “Kla

Pohon di Luar Desa”,

penganiayaan térhadap suatu K€lompok terdapat dalam ceérpen “Telinga”,

“Fernando, Listrik”, “Pelajarar ?(i\ a8 ,{‘Sebatang Pohon

di Luar Desa”, penghile o tefdapat dalam cerpen

“Maria”, “Seruling a.”)
(,'", < X E\)JAJAAN_ : 'S,\ﬁ
Kuswanmw Jakarta. Gaya

Bahasa Dalam Kumpulan Cerpen Saksi Mata Karya Seno Gumira Ajidarma Serta
Implikasinya Terhadap Pembelajaran Bahasa Dan Sastra Indonesia Di Sekolah.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan; 1) Gaya bahasa perbandingan yang
digunakan Seno Gumira Ajidarma dalam kumpulan cerpen Saksi Mata; 2)
Implikasi dari hasil gaya bahasa tersebut terhadap pembelajaran bahasa dan sastra
Indonesia. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu gaya bahasa perbandingan

berupa majas simile yang terdapat dalam keseluruhan kumpulan cerpen Saksi Mata



karya Seno Gumira Ajidarma dapat memberikan gambaran seolah-olah semua
kejadian dalam cerita yang tadinya bersifat abstrak dan tidak nyata menjadi seperti
benar-benar tejadi. Perumpamaan yang digunakan Seno dalam kumpulan cerpen
Saksi Mata ini menggambarkan tragedi pembantain di Timor Leste. Gaya bahasa
pebandingan dalam kumpulan cerpen Saksi Mata karya Seno Gumira Ajidarma
dapat diimplikasikan ke dalam pembelajaran gaya bahasa dan Sastra Indonesia

kelas X semester 1 dengan kompetensi dasar menganalisis keterkatian unsur

ampaiakan realitas dan nada
.'Bi\_’-j‘L‘/)e

e

(tone) seperti yang dimaksudkan olgrr\wéllléflgﬁlam Tégri Kesusastraan, skripsi ini
mencoba mengungkapkan kesaksian seorang Seno Gumira Adjidanna dalam
kumpulan cerpen Saksi Mata terhadap realitas yang terjadi di Timor-Timur.

Agus Nuryatin. 2019. Universitas Indonesia. Fakta Dalam Fiksi: Teknik
Penceritaan Cerpen Seno Gumira Ajidarma (tesis).Tujuan yang hendak dicapai
melalui dua tahapan penelitian tersebut adalah sebagai berikut. Penelitian tahap

pertama bertujuan untuk mendeskripsikan (1) pola hubungan antara cerpen-cerpen



SGA dan fakta, serta (2) teknik penceritaan yang terdapat di dalam cerpen-cerpen
SGA. Penelitian tahap kedua bertujuan untuk mengetahui (1) pengolahan fakta
melalui tumpuan pada pola kaba, tumpuan pada lakon wayang kulit Jawa, teknik
hiperbola, teknik catatan kaki, teknik solilokui, dan teknik pencerita ganda (dan
teknik penceritaan langsung) di dalam enam cerpen SGA, serta (2) efek yang
muncul setelah fakta diolah dengan teknik-teknik tersebut, Sasaran dalam

penelitian tahap pertama adalah seluruh cerpen SGA yang terdapat di dalam

W,ml'ﬁmmmlpx cerpen, Sasaran dalam

gdua adalah enambuah cerpen SGA, yakni cefpen (1) "Bunyi

sembilan kump

penelitian tahag

Hujan di Atas Genting", ‘::‘ﬂa si Mata",(4) "Listrik", (5)
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"Rembulan Terapung di an. (6). “Clara". Sasaran penelitian
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didekati melalui dua pe jektif dan pendekatan

mimesis.

berbeda tapi

Kemudian  beberapa penel . ]

menggunakan teori yang s g4 penulis  pakai—

strukturalisme-genetik GO A‘
Abdurral 2016--Universitas, Negef] narang: Perilaku Tokoh dan
Nru KL = -{Eﬁ}}.\ G-

Hubungan Sejarah Abad ke-19 Da@ I\Tlovgl\Notre-Dame De Paris Karya Victor
Hugo. Makalah ini menganalisis karya Victor Hugo menggunakan teori
strukturalisme-genetik Lucien Goldmann. Abdurrahman menganalisis fakta
kemanusiaan dalam novel Notre-Dame De Paris Karya Victor Hugo.

Agnes Aprilia. 2019. Pandangan Dunia Budi Darma dalam Novel Rafilus
Karya Budi Darma Tinjauan Strukturalisme-Genetik. Jurusan Sastra Indonesia,

Fakultas 1lmu Budaya, Universitas Andalas. Penelitin ini dilatarbelakangi oleh



hubungan antara pengarang dengan karya sastra yang akan mengungkapkan
struktur sosial dengan struktur masyarakat Indonesia. Selain itu, dalam penelitian
ini juga akan dijelaskan pandangan dunia Budi Darma yang ada dalam novel Rafilus
tersebut.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teori struktutalisme-genetik.
Strukturalisme-genetik adalah analisis struktur yang memberi perhatian terhadap
asal-usul karya. Strukturalisme-genetik menghubungkan struktur karya sastra

dengan realitas m gﬁbAﬂ:’ka@N@ Bl I3m.p

metode dialektik, pr|n3|p kerjanya adalah pengetahuan me

an ini digunakan

genai fakta-fakta
kemanusiaan d ubungka ya ke dalam keseluruhan.
Langkah kerja dalam per embaca emahami objek serta

mengumpulkan® data-da 0 objek [penelitian, dan

kemudian dianalisis menggunak@an te alisme-genetik.

Berdasarkan analisis yang pada-penelitian: ini, maka dapat

disimpulkan ba novel tersebut

mengungkapkan ‘tidak-kus m n.v..m permasalahan

sosial dan struktur _,T Kota-Surabaya pada/masa N(ﬁ\
4 e JBA
K\, 37 0 B Y e

Sugiyarti.  2008. Universitas Muhammadiyah Surakarta. Analisis
Strukturalisme-Genetik Dalam Novel Sintren Karya Dianing Widya Yudhistira.
Penelitian ini mencoba mengungkapkan struktur yang membangun dalam novel
Sintren karya Dianing Widya Yudhistira. Kemudian mengungkapkan tentang
pandangan dunia pengarang dan latar belakar sosial budaya dalam novel Sintren

karya Dianing Widya Yudhistira.
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Rosyda Amalia. 2019. Program studi Bahasa dan Sastra Indonesia,
Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Gajah Mada, Yogyakarta. Pandangan Dunia
Hamka Pada Novel Tuan Direktur Kajian Strukturalisme-Genetik Goldmann.
Penelitian ini mengkaji novel Tuan Direktur karangan Hamka dengan pendekatan
strukturalisme-genetik Lucien Goldmann. Penelitian ini berfokus pada pencarian
nilai-nilai otentik yang dilakukan oleh hero problematik dalam dunia yang
terdegradasi, melalui relasi antartokoh yang berhomologi dengan struktur

sosialnya. Metode-yang digynakap galam penelitiag jni adalah-metode dialektik.
K-: I&l‘ LA% o /‘1
Metode ini bekerja G

dengan pemahaman bolak-balik an‘t.}';irl struktur teks,

pandangan duniga,dan stru

Hasil penelitian * hero problematik dalam usahanya
mengatasi dunia yang terdegradasi ai-nilatotentik. Hal ini

dapat diketahui melalui relasi A tarto ang ‘berhomologi dengan struktur

sosialnya. Nilai \‘ entik terseb pandangan dunia
W ."’:.T _4A AN B—
pengarang, yakni pand i y
< : ~ .
Pandangan.dunia. ini .tidak..dapat.dilepaskan«dari.kelompok sosial

Uxn '“ CEDJAJAAN
pengarang, sebagai i '

-

an destrukturasi
pengarang (Hamka), yakni lingkungan hidup tempat ia dibesarkan
(Minangkabau), pemikiran dua tokoh pembaru Islam di Mesir (Jamaluddin
AlAfghani dan MuhammadAbduh), sertakomunitas-komunitas yang diikuti
pengarang, seperti Muhammadiyah, Pedoman Masyarakat, MUI (Majelis Ulama
Indonesia), dan Al Azhar.

Lili Suherman Yati. 2008. Pascasarjana Universitas Gajah Nada, dalam

tesisnya yang berjudul Novel Ayat-Ayat Cinta karya Habibburrahman EI Shirazy
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Analisis Strukturalisme-Genetik. Penelitiannya mengungkapkan genesis sosial
munculnya novel Ayat-Ayat Cinta, struktur teks novel Ayat-Ayat Cinta, dan
pandangan dunia pengarang. Hasilnya ditemukan bahwa pemikiran Islam di dalam
novel Ayat-Ayat Cinta memiliki corak nilai-nilai Islam yang humanis dan modern
dengan tetap menjaga nilai-nilai tradisional yang masih relevan dengan situasi dan
kondisi sosial budaya pada zamannya. Novel Ayat-Ayat Cinta juga menghadirkan

problematik berupa pelanggaran nilai-nilai Islam yang kemudian ditanggapi oleh

pengarang dengan-pex @g@@k&l'f&kﬁbﬂm}q%% atu kesadaran
rgd ;

ni kehidupan, kita mestinya berpegang péa__ ilai-nilai Islam

humanisme teosentris. Kemudian, berdasarkan kajian latar belakang sosial
diketahui bahwa novel KGG merupakan satu bentuk respon terhadap kondisi

sosial dan budaya masyarakatnya.

Tahajudin  Sudibyo. 2015. Pascasarjana Universitas Gajah Mada,
Yogyakarta. Tesisnya yang berjudul Pandangan Dunia dalam Novel Brave New

World Karya Aldous Huxley Analisis Strukturalisme-Genetik. Penelitian ini
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membahas persoalan struktur novel, pandangan dunia, dan deskripsi struktur
sosial yang ada pada sekitar masa ketika karya tersebut diciptakan. Hasilnya
ditemukan bahwa secara structural novel BNW termanifestasikan dari citra-citra
mengenai manusia, lingkungan alamiah, cultural, sosio-ekonomik, dan semua
relasinya satu sama lain. Keseluruhan mengekspresikan pandangan Adous

Huxley, yakni dunia romantisme dan kelas sosial borjuis kecil.

1.6 Landasan Teori

NIVERSITAS AND4

ang-dipakal untuk mengana an cerpen Saksi

Mata karya Se enetik Goldmann.

Strukturalisme-g i nada-pandangan kanya sastra adalah

penulis dengan ‘Q:V:T““cv::l. 4 ulis adz enjadi anggota

Menurut  Goldmann, strukturalisme-genetik adalah analisis yang
menyatukan aspek struktur dan materialisme historis dan dialektik, sehingga karya
sastra pun harus dipahami sebagai totalitas yang bermakna. Karya sastra memiliki
kepaduan total dan unsur-unsur yang membentuk karya sastra mengandung arti
(Damono, 1979:43). Arti karya sastra dapat dipahami dalam konteks sosial

masyarakat yang melatar belakanginya. Di sinilah strukturalisme-genetik berkaitan
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dengan sosiologi karena pemaknaan struktur karya sastra ditempatkan dalam
struktur masyarakat.

Oleh karena itu, strukturalisme-genetik Goldmann dapat dikategorikan
dalam kajian sosiologi (sastra) karena, sekalipun Goldmann menganggap bahwa
karya sastra adalah sebuah struktur bersistem, tetapi struktur sistem dalam sastra
bersifat otonom seperti yang diyakini strukturalisme otonom, bagi Goldmann,

struktur karya sastra menghidupi dan dihidupi oleh faktor genetiknya, yaitu penulis

ur sastra itu

sebagai  subjeke=kol

— >
distrukturalisasqg oleh penulis sebagai genetis yang dipeng_a hi oleh sistem

budaya, sejarah, dan sosi ‘::;ﬂ,.,. idupinya, dan di sisi lain
_— N

struktur Kkarya |sastra | i Kehidupan sosial

masyarakat. Dengan men ada dalam relasi

dialektis antara penulis deng: ralisme-genetik

memposisikan sastra  sebagai sebt ang  berada yada paradigma

sosiologi, yaitu

Fakta kerhjnsiaa

"'"‘w""‘ i 3 a.u.pgku manusia, baik
e 2

verbal maupu ang-berusaha. dipahami oteh- iln ,_

<TUK\ JBANGE
— R

1999:12). Aktivitas atau perilaku manusia harus menyesuaikan kehidupan dengan

getahuan (Faruk,

lingkungan sekitar. Individu-individu berkumpul membentuk suatu kelompok
masyarakat. Dengan kelompok masyarakat manusia dapat memenuhi kebutuhan
untuk beraptasi dengan lingkungan.

Dengan meminjam teori psikologi Piaget, Goldmann (dalam Faruk,
2012:58), menganggap bahwa kecenderungan di atas merupakan perilaku yang

alamiah dari manusia pada umumnya. Manurut Piaget (dalam Faruk, 2012:58),
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manusia dan lingkungan sekitarnya selalu berada dalam proses strukturalisasi
timbal-balik yang saling bertentangan tetapi sekaligus isi-mengisi. Menurut
Goldmann (dalam Faruk, 2012:58), kedua proses itu adalah proses asimilasi dan
akomodasi. Di satu pihak manusia selalu berusaha mengasimilasikan lingkungan
sekitarnya ke dalam skema pikiran dan tindakannya.

1.7 Metote dan Teknik Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dialektik.

Menurut Gold nann "/’LW

: et |
yang khas yang|berbeda dengan metode positivistik, metode int

|

upakan metode

sif, dan metode

biografis yang ;Hsikologis.

Dari segi titik a sama dengan metode

positivistik. Keduanya sa gan teks sastra. Hanya
saja, kalau metode positivistilg fidak ertimbangkan. persoalan koherensi
struktural, metade bldmann (dalam

Faruk, 2012:77- / hal tidak pernah

adanya titik awalh‘&, : ik : ‘ g secara final dan

>

ujdalany sudd T'-"#- te '-,:‘ t pikiran tidak

pasti terpecahkan.;Q
JBANGS

pernah bergerak sepert%%is pand;rﬁ IJ‘ru'&tiap féEt:atau gagasan individual
mempunyai arti hanya ditempatkan dalam keseluruhan. Sebaliknya, keseluruhan
hanya dapat dipahami dengan pengetahuan yang bertambah mengenai fakta-fakta
parsial atau tindak menyeluruh yang membangun keseluruhan itu.

Menurut Goldmann (dalam Faruk, 2012:79), teknik pelaksanaan metode

dialektik berlansung sebagai berikut. Pertama, peneliti membangun sebuah model

yang dianggapnya memberikan tingkat probabilitas tertentu atas dasar bagian.
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Kedua, ia melakukan pengecekan terhadap model itu dengan membandingkannya
dengan keseluruhan dengan cara menentukan: (1) sejauh mana setiap unit yang
dianalisis tergabungkan dalam hipotesis yang menyeluruh; (2) daftar elemen-
elemen dan hubungan-hubungan baru yang tidak diperlengkapi dalam model
semula; (3) frekuensi elemen-elemen dan hubungan-hubungan yang diperlengkapi
dalam model yang sudah dicek itu.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan sumber data tertulis, dan data

tertulis tersebutgme &nis Rlata Iphimek yaitu hu

Mata karya Se !‘!Gufnira Ajidarma dengan data tertulisn"y‘/'q ah teks cerpen.

5 ~ o~

Tetapi, hanya b befapa cerp umpule pen Saksi Mata yang akan

_ -~
dibahas dengan|pertimba enelitic cerpen tersebut,

yaitu “Saksi Mata”, “Tel

1.8 Sistematika Pe

Laporan itian 3 gal berikut:
Bab I: iri- da pelakang juan penelitian,

<= o

manfaat penelitian; Kepustakaan] Aapdasan 5 fode dan teknik

vy B

‘A\NG

*‘\"T(:K .
penelitian, sistematika penulisan.

Dilanjutkan pada Bab IlI: Struktur Dan Proses Strukturasi dan Kumpulan
Cerpen Saksi Mata karya Seno Gumira Ajidarma.

Bab I11: Pandangan Dunia Seno Gumira Ajidarma dalam Kumpulan Cerpen

Saksi Mata.

Bab IV : Penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran dan daftar pustaka.
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